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Berbicara
Komputer berbicara merupakan seperangkat komputer biasa yang telah dilengkapi
dengan program pembaca layar (screen reader). Program ini menterjemahkan
informasi dan seluruh aktivitas pada  layar  monitor menjadi  data  audio yang
selanjutnya dikirim ke Sound Cart pada CPU  (Central  Processing  Unit). Melalui
media komputer berbicara, siswa tunanetra dapat memperoleh informasi dan
mengakses materi pelajaran yang lebih luas serta mengatasi kejenuhan siswa
menggunakan huruf Braille dalam belajar. Penelitian ini merupakan tindak lanjut
dari kegiatan program kreatifitas mahasiswa (PKM) yang telah dilakukan pada
tahun 2017 lalu. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan
komputer berbicara sebagai media pembelajaran dan hambatan-hambatan yang
dihadapi guru dan siswa di SDLB Negeri Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif dengan jenis penelitian kualitatif, subyek penelitian berjumlah
4 (empat) orang, teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, studi
dokumentasi dan observasi. Berdasarkan hasil penelitian, komputer berbicara telah
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran oleh guru dan siswa di SDLB Negeri
Banda Aceh, pada pelajaran bahasa Indonesia untuk materi tertentu saja dan
kegiatan ekstrakurikuler. Dalam pemanfaatan komputer berbicara, siswa mengalami
hambatan dalam memahami Bahasa pemrograman screen reader yang masih
menggunakan Bahasa Inggris. Sedangkan hambatan yang dialami guru adalah tidak
tersedianya ruangan khusus untuk menggunakan komputer berbicara sehingga guru
yang juga mengalami hambatan penglihatan (tunanetra) kesulitan mengarahkan
siswa tunanetra untuk memasuki perpustakaan yang menjadi ruang sementara. Oleh
karena itu, perlu adanya ruang khusus dan pelatihan lanjutan untuk melatih
keterampilan siswa dalam mengoperasikan komputer berbicara.
